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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel sales growth dan 
profitabilitas terhadap dividen payout ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini yaitu 15 perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesuai dengan kriteri yang ditetapkan. Teknik 
analisis yang digunakan yaitu regresi berganda dengan menggunakan uji hipotesis uji t 
dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel sales growth memiliki 
pengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan variabel profitabilitas 
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian Variabel sales growth 
dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel 
dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Diharapkan penelitian yang akan datang menggunakan variabel-variabel 
bebas diluar sales growth dan profitabilitas seperti inflasi atau variabel lainnya. 
Kemudian disebabkan karena terbatasnya waktu penelitian. Disarankan pada 
penelitian selanjutnya ruang lingkup penelitian dapat diperluas sampel penelitian pada 
jenis-jenis industri lainnya. 




Sebelum melakukan suatu investasi, para investor perlu mengetahui dan memilih 
saham-saham mana yang dapat memberikan keuntungan paling optimal bagi dana yang 
diinvestasikan. Dalam kegiatan analisis dan memilih saham, para investor memerlukan 
informasi – informasi yang relevan dan memadai melalui laporan keuangan perusahaan. 
Pada saat ini, investor lebih banyak menginginkan dividen agar dibagikan. 
Namun di satu sisi pembagian dividen mengidentifikasikan bahwa perusahaan sedang 
mengekspresikan kepercayaan diri terhadap pemegang saham. Namun di sisi lain 
perusahaan tidak membagikan dividen karena perusahaan mengalami kepentingan kas 
atau perusahaan memperbesar laba ditahan untuk melakukan re-investasi atau karena 
perusahaan mengalami kerugian. 
Bentuk pembayaran dividen menurut Smith dan Skousen ada dua yaitu cash 
dividend (dividen tunai) dan stock dividend (dividen saham). Dividen yang dibagikan 
dalam bentuk tunai atau kas disebut dividen tunai, sedangkan dividen saham merupakan 
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bentuk dividen yang berupa jumlah lembar saham dibagikan sebagai tambahan jumlah 
lembar saham biasa kepada pemegang sahamnya
3
. 
Banyak faktor yang mempengaruhi dividend payout ratio, yang pertama adalah 
profitabilitas. Salah satu ukuran profitabilitas yang dipakai adalah ROE (Return 
OnEquity). Semakin besar nilai rasionya, maka semakin besar dana yang dapat 
dikembalikan dari ekuitas menjadi laba. Menurut Van Horne dan Wachowicz 
menjelaskan bahwa rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi 
berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam 




Selain profitabilitas faktor lain yang mempengaruhi dividen payout ratio adalah 
sales growth (pertumbuhan penjualan). Menurut Easterbrook menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki laju pertumbuhan penjualan yang tinggi dan permintaan yang 
tinggi terhadap modal baru akan memiliki alasan untuk membayar deviden yang tinggi 
karena mereka harus sering menganalisis pasar modal. Jadi deviden yang tinggi 
merupakan salah satu cara untuk mengikat para pemegang saham agar menerima rate of 




Penelitian ini dilaksanakan di perusahaan Perbankan yang terdaptar di Bursa 
Efek Indonesia. Pihak manajemen perbankan harus memutuskan berapa bagian 
pendapatan yang akan diinvestasikan kembali dan seberapa bagian pendapatan 
perusahaan yang harus dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen. Jika 
dilihat kebijakan dividen merupakan salah satu dari sekian banyak kebijakan yang 
dimiliki oleh perusahaan yang harus dilaksanakan dan direalisasikan kepada pemegang 
saham. Hal ini disebabkan karena tanpa adanya pembagian dividen maka dikuatirkan 
para pemegang saham akan beralih ke perusahaan lain yang sudah jelas pembagian 
dividennya. Namun kebijakan apapun yang ditempuh oleh manajemen perbankan bagi 
investor tidak terlalu penting dipertimbangkan, karena kebijakan manajemen hanya 
dapat diketahui oleh pihak intern perusahaan. Lagi pula bagi investor yang terpenting 
adalah melihat bagaimana perkembangan perusahaan terutama dari kinerja 
keuangannya. 
Peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian ini diperbankan dikarenakan 
masyarakat mempercayakan dananya untuk disimpan di bank dengan harapan akan 
memperoleh keuntungan berupa bunga dan jaminan keamanan atas dana mereka. 
Kepercayaan masyarakat akan semakin besar jika bank memiliki kinerja yang baik. 
Kinerja antara lain dapat diukur dengan laba yang diperoleh. Laporan keuangan yang 
tidak menunjukkan kinerja yang baik dapat menyebabkan kepercayaan investor maupun 
nasabah menurun. Akibatnya investor maupun nasabah akan melakukan penarikan 
dananya secara bersama-sama yang akan mengakibatkan rush. Oleh karena itu, perlu 
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adanya pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen 
diantaranya sales growth dan profitabilitas. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dividen Payout Ratio 
Dividen adalah pembagian laba kepada pemegang saham berdasarkan 
banyaknya saham yang dimiliki. Pembagian ini akan mengurangi laba ditahan dan kas 
yang tersedia bagi perusahaan, namun distribusi keuntungan kepada para pemilik 
memang adalah tujuan utama suatu bisnis. Warsono menjelaskan, dividen merupakan 
bagian dari laba yang tersedia bagipemegang saham biasa (earning available for 
common stockholder) yang dibagikan kepada para pemegang saham
6
. 
Dividen merupakan nilai pendapatan bersih perusahaan setelah pajak dikurangi 
dengan laba ditahan. Dividen ini untuk dibagikan kepada para pemegang saham sebagai 
keuntungan dari laba perusahaan. Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 
yaitu perbandingan antara Dividend Per Share (DPS) dengan Earning Per Share (EPS). 
Keputusan mengenai jumlah laba yang ditahan dan dividen yang dibagikan diputuskan 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)  
Tujuan pembagian dividen adalah: a) Untuk memaksimumkan kemakmuran 
bagi para pemegang saham. Hal ini karena sebagian investor menanamkan dananya di 
pasar modal untuk memperoleh dividen dan tingginya dividen yang dibayarkan akan 
mempengaruhi harga saham. Para investor percaya bahwa tingginya dividen yang 
dibayarkan berarti bahwa prospek  perusahaan dimasa yang akan datang bagus. b) 
Untuk menunjukkan likuiditas perusahaan
7
. 
Dengan dibayarkan dividen, diharapkan kinerja perusahaan dimata investor 
bagus. Sering kita jumpai bahwa sebagian perusahaan memberikan dividen dalam 
jumlah tetap untuk setiap periode. Hal ini dilakukan karena perusahaan ingin diakui 
oleh investor bahwa perusahaan yang bersangkutan mampu menghadapi gejolak 
ekonomi dan mampu memberikan hasil kepada investor. c) Sebagian investor 
memandang bahwa risiko dividen lebih rendah dibanding  risiko capital gain. d) Untuk 
memenuhi kebutuhan para pemegang saham akan pendapatan tetap yang digunakan 
untuk keperluan konsumsi. e) Dividen dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara 
manajer dan pemegang saham. Informasi secara keseluruhan tentang kondisi intern 
perusahaan sering tidak diketahui oleh investor sehingga melalui dividen pertumbuhan 
perusahaan dan prospek perusahaan bias diketahui. 




a. Dividen Tunai (Cash Dividend) 
Merupakan bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham 
dalam bentuk cash (tunai). Tujuan dari pemberian dividen dalam bentuk tunai 
adalah untuk memacu kinerja saham dibursa efek, yang juga merupakan return dari 
para pemegang saham. Dividen tunai (cash dividend) umunya lebih menarik bagi 
para pemgang saham dibandingkan dengan dividen saham (stock dividend). Yang 
perlu diperhatikan olehpimpinan perusahaan sebelum membuat pengumuman 
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adanya dividen kasialah apakah jumlah uang kas yang ada mencukupi untuk 
pembagian dividen tersebut. 
b. Dividen Saham (Stock Dividend) 
Merupakan bagian keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada para pemegang 
saham dalam bentuk saham. Pemberian stock dividen tambahan sering dimaksudkan 
untuk menahan kas untuk membiayai aktivitas perusahaan yang dihubungkan 
dengan pertumbuhan perusahaan. 
Pembayaran dividen akan menjadi alat monitoring sekaligus bonding bagi 
manajemen. Pembagian dividen akan membuat pemegang saham mempunyai tambahan 
return selain dari capital gain. Dividen juga membuat pemegang saham mempunyai 
kepastian pendapatan dan mengurangi agency cost of equity karena tindakan 
perquisites, yaitu tindakan yang memunculkan biaya yang dikeluarkan tidak untuk 
kepentingan perusahaan, karena internal cash flow akan diserap untuk membayar 
dividen bagi pemegang saham
9
. 
Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) menentukan jumlah laba yang 
dibagi dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai sumber pendanaan. 
Rasio ini menunjukkan persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada pemegang 
saham yang berupa dividen kas. Apabila laba perusahaan yang ditahan untuk keperluan 
operasional perusahaan dalam jumlah besar, berarti laba yang akan dibayarkan sebagai 
dividen menjadi lebih kecil. Sebaliknya jika perusahaan lebih memilih untuk 
membagikan laba sebagai dividen, maka hal tersebut akan mengurangi porsi laba 
ditahan dan mengurangi sumber pendanaan intern. Namun, dengan lebih memilih 
membagikan laba sebagai dividen tentu saja akan meningkatkan kesejahteraan para 
pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan terus menanamkan sahamnya 
untuk perusahaan tersebut. 
Terdapat beberapa teori yang dapat digunakan sebagai landasan dalam membuat 
kebijakan yang tepat bagi perusahaan. Brigham dan Houston menyebutkan beberapa 
teori kebijakan dividen yaitu
10
: 
1. Dividend Irrelevance Theory (ketidak relevanan dividen) 
Teori yang menyatakan bahwa kebijakan dividen perusahaan tidak mempunyai 
pengaruh terhadap nilai perusahaan maupun biaya modalnya.Modigliani dan Miller 
menyimpulkan bahwa nilai perusahaan saat ini tidak dipengaruhi oleh kebijakan 
dividen. Keuntungan yang diperoleh atas kenaikan harga saham akibat pembayaran 
dividen akan diimbangi dengan penurunan harga saham karena adanya penjualan 
saham baru. Oleh karenanya pemegang saham dapat menerima kas dari perusahaan 
saat ini dalam bentuk pembayaran dividen atau menerimanya dalam bentuk capital 
gain. Kemakmuran pemegang saham sekali lagi tidak dipengaruhi oleh kebijakan 
dividen saat ini maupun dimasa datang. 
2. The Bird in The Hand Theory 
Menurut Brigham dan Houston (2010), teori ini dapat dijelaskan dengan 
menggunakan pemahaman bahwa sesungguhnya investor jauh lebih menghargai 
pendapatan yang diharapkan dari dividen dibandingkan dengan pendapatan yang 
diharapkan dari keuntungan modal karena komponen hasil dividen risikonya lebih 
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kecil dari komponen keuntungan modal (capital gain). Para investor kurang yakin 
terhadap penerimaan keuntungan modal yang akan dihasilkan dibandingkan dengan 
seandainya mereka menerima dividen, karena dividen merupakan faktor yang dapat 
dikendalikan oleh perusahaan sedangkan capital gain merupakan faktor yang 
dikendalikan oleh pasar melalui mekanisme penentuan harga saham. 
3. Tax Preference Theory 
Investor menghendaki perusahaan untuk menahan laba setelah pajak dan 
dipergunakan untuk pembiayaan investasi dari pada dividen dalam bentuk kas. Oleh 
karenanya perusahaan sebaiknya menentukan dividend payout ratio yang rendah 
atau bahkan tidak membagikan dividen. Karena dividen cenderung dikenakan pajak 
yang lebih tinggi dari pada capital gain, maka investor akan meminta tingkat 
keuntungan yang lebih tinggi untuk saham dengan dividend yield yang tinggi. 
 
Sales Growth 
Sales Growth banyak digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 
partumbuhan pada suatu perusahaan. Dalam keputusan pembagian dividen perlu juga 
dipertimbangkan masalah penjualan (sales) perusahaan. Suatu perusahaan yang berada 
dalam industri yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi, harus menyediakan 
modal yang cukup untuk membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat 
cenderung mampu membagikan dividen yang lebih tinggi
11
. 
Menurut Nasehah dan Widyarti pertumbuhan merupakan kemampuan 
perusahaan untuk mempertahankan posisi usahanya dalam perkembangan ekonomi dan 
industry di dalam perekonomian dimana perusahaan tersebut beroperasi
12
. Menurut 
Suhayati dan Anggadini perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang kegiatannya adalah melakukan produksi dan 
distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia
13
. Pertumbuhan adalah dampak 
atas arus dana perusahaan dari perubahan operasional yang disebabkan oleh 
pertumbuhan dan penurunan volume usaha. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan 
suatu perusahaan merupakan tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan, 
dan investor pun akan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari 
investasi yang dilakukan menunjukkan perkembangan yang baik
14
. Pertumbuhan 
penjualan (growth) memiliki peranan yang penting dalam manajemen modal kerja. 
Pertumbuhan dinyatakan sebagai pertumbuhan total aset dimana pertumbuhan aset masa 
lalu akan menggambarkan profitabilitas yang akan datang dan pertumbuhan yang 
datang. Growth adalah perubahan (penurunan atau peningkatan) total aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase perubahan aset 
pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya
15
. 
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Rasio pertumbuhan pada dasarnya adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pertumbuhan prestasi yang dicapai perusahaan pada kurun waktu tertentu
16
. Pengukuran 
pertumbuhan perusahaan dengan melihat total aktiva (total aset) dan penjualan. 
Perubahan dalam peningkatan total aset dan penjualan perusahaan tiap periodenya 
menyebabkan perusahaan membutuhkan dana yang besar. Karena kebutuhan dana yang 
semakin besar maka perusahaan cenderung menahan sebagian besar pendapatnya. 
Semakin besar pendapat yang ditahan menyebabkan semakin kecil dividen yang 
dibagikan kepada pemegang saham. 
Pertumbuhan penjualan adalah komponen untuk menilai prospek perusahaan 
dimasa depan dan diukur dengan perubahan total penjualan perusahaan. Sales Growth 
mempengaruhi Dividend Payout Ratio
17
. Rumus yang digunakan untuk menghitung 






Profitabilitas menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan dalam total 
aktiva untuk menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 
kemungkinan pembagian dividen juga semakin besar
19
. Profitabilitas yang meru-pakan 
kemampuan perusahaan untuk memper-oleh laba atau profit berpengaruh terhadap ke-
bijakan dividen. Jika perusahaan mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi, maka 
peru-sahaan akan mendapatkan laba yang tinggi dan pada akhirnya laba yang tersedia 
untuk dibagi-kan sebagai dividen kepada para pemegang saham akan semakin besar 
pula. Semakin be-sar laba yang diperoleh perusahaan, maka pembayaran dividen 
kepada pemegang saham atau alokasi untuk laba ditahan akan semakin besar pula. 
Return on Equity adalah rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa, mengukur 
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Semakin besar Return on 
Equity maka semakin tinggi pula dividen yang dibayarkan. Untuk menghitung Return 






Populasi dan Sampel 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor 
perbankan yang go public yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 40 
Bank. Proses penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pada 
karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan karakteristik 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut di atas, maka jumlah 
perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 perusahaan perbankan. 
 
Teknik Analisis 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang menurut 






Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan variabel-variabel dalam 
penelitian ini. Statistik deskriptif akan memberikan gambaran umum atau sebuah 
informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami dari setiap variabel penelitian. 
 
Regresi Linear Berganda  
Model analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linear berganda. 
Model ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Adapun persamaan regresi linier berganda, yaitu : 
 
Y= a+ bX1 + bX2 + e 
Dimana :  
Y = Dividen Payout Ratio 
a =  Konstanta  
b =  Koefisien regresi berganda variabel independen 
X1 =  Sales Growth 
X2 =  Profitabilitas 
e =  Error 
 
Pengujian Hipotesis 
Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji F, uji t 
dan uji R
2
 yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji F (F-Test) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat.  
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
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1) Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F 
hitung lebih besar daripada F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Hi. 
 
 
b. Uji t (t-Test) 
Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1) Quick look: bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan derajat 
kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat ditolak bila nilai t 
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif, yang menyartakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempunyai pengaruh variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen
22
. Koefisien determinasi 
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang 
dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
KD  = Koefisien determinasi.  
r2 = Koefisien korelasi  
 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil pengelolahan data menggunakan program SPSS diperoleh 
deskriptif masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Deskriptif Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Dividen Payout Ratio 60 ,00 146,98 21,6107 25,62386 
                                                          
22
 Ghozali. 2011. Analisis Multivariate SPSS. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
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Sales Growth  60 -75,43 516,05 17,0630 68,53634 
Profitabilitas 60 -5,35 26,92 12,2808 6,38913 
Valid N (listwise) 60     
 
Tabel di atas menunjukkan variabel dividien payout ratio memiliki nilai 
minimum sebesar 0,000 nilai maksimum 146,98 dan nilai rata-rata sebesar 21,6107 
yang berarti dividien payout ratio perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam penelitian ini cukup baik. 
Variabel sales growth memiliki nilai minimum sebesar -75,43; nilai maksimum 
516,05 dan nilai rata-rata sebesar 17,0630 yang berarti bahwa Perusahaan Perbankan 
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini secara umum memiliki 
pertumbuhan pendapatan yang cukup tinggi. 
Variabel return on equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar -5,35; nilai 
maksimum 26,92 dan nilai rata-rata sebesar 12,2808 yang berarti ROE perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini kurang baik 
karena menurut Kasmir (2008:208) standar industri untuk ROE adalah sebesar 40%. 
 
Analisis Inferensial 
Analisis Regresi Berganda 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS Versi 17 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,940 6,818  ,431 ,668 
Sales Growth  ,015 ,046 ,039 ,320 ,750 
Profitabilitas 1,500 ,492 ,374 3,047 ,004 
a. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 
 
Berdasarkan tabel coefficient di atas, dapat di susun persamaan garis regresi 
sebagai berikut: 
Y = 2,940 + 0,015 X1 + 1,500 X2  
 
Persamaan garis regresi tersebut dapat dijelaskan masing-masing sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 2,940 yang berarti bahwa tanpa adanya sales growth, dan 
profitabilitas maka perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
hanya mampu membayar dividen payout ratio sebesar 2,94%.  
2. Nilai koefisien regresi variabel sales growth sebesar 0,015 yang berarti bahwa jika 
variabel sales growth meningkat sebesar 1% maka dividen payout ratio yang 
dibayarkan perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan 
meningkat sebesar 0,015% dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 
3. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar 1,50 yang berarti bahwa jika 
variabel profitabilitas meningkat sebesar 1%, maka dividen payout ratio yang 
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dibayarkan perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan 
meningkat sebesar 1,5% dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 
 
 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Pengaruh Variabel Sales Growth Terhadap Dividen Payout Ratio 
Berdasarkan tabel coefficient diperoleh nilai t hitung sebesar 0,320 dengan nilai 
signifikansi t sebesar 0,750 lebih besar dari α = 0,05 yang berarti Hipotesis ditolak 
sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel sales growth memiliki pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividen Payout Ratio 
Berdasarkan tabel coefficient diperoleh nilai t hitung sebesar 3,047 dengan nilai 
signifikansi t sebesar 0,004 lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti Hipotesis diterima 
sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel profitabilitas memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
3. Pengaruh Variabel Sales Growth dan Profitabiltias Terhadap Dividen Payout Ratio 










Square F Sig. 
1 Regression 5524,762 2 2762,381 4,741 ,012
a
 
Residual 33213,574 57 582,694   
Total 38738,335 59    
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Sales Growth  
b. Dependent Variable: Dividen Payout Ratio 
 
Berdasarkan tabel anova di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 4,741 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,012 lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti Hipotesis diterima 
sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel sales growth dan profitabilitas secara 
bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dividen payout ratio 
pada perusahaan Perabnkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
4. Koefisien Determinasi 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,143 ,113 24,13906 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,143 ,113 24,13906 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Sales Growth  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai R sebesar 0,378 yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang lemah antara sales growth dan profitabilitas terhadap 
dividen payout rasio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Kemudian diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0,143 yang berarti 
bahwa variabel sales growth dan profitabilitas secara bersama-sama mampu 
menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dividen payout ratio sebesar 14,3%, 
sedangkan sisanya sebesar 85,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel 
penelitian seperti debt equity ratio, debt ratio dan lain-lain. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh Variabel Sales Growth Terhadap Dividen Payout Ratio 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sales growth berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap dividen payout ratio. Hal ini berarti adanya peningkatan 
jumlah kas dan setara kas dalam perusahaan maka tidak tidak secara otomotis 
meningkatkan dividend payout ratio. Hal ini dimungkinkan perusahaan lebih condong 
untuk membayar jumlah hutang-hutangnya dengan pihak lain atau menahannya menjadi 
laba ditahan yang kemudian akan digunakan untuk ekspansi perusahaan. 
 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Dividen Payout Ratio 
Variabel profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap dividen payout ratio. 
Hal ini dikarenakan hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan rasio 
untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin 
baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula 
sebaliknya.perusahaan yang memperoleh keuntungan, cenderung akan membayar porsi 
keuntungannya lebih besar sebagai dividen. Semakin besar keuntungan yang diperoleh, 
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 
 
3. Pengaruh Variabel Sales Growth dan Profitabilitas Terhadap Dividen Payout Ratio 
Variabel sales growth dan profitabilitas secara bersama-sama memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Nilai R sebesar 0,378 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang lemah antara 
sales growth dan profitabilitas terhadap dividen payout rasio pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Kemudian diketahui nilai adjusted R Square sebesar 0,143 yang berarti bahwa 
variabel sales growth dan profitabilitas secara bersama-sama mampu menjelaskan 
variasi yang terjadi dalam variabel dividen payout ratio sebesar 14,3%, sedangkan 
sisanya sebesar 85,7% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel penelitian seperti 
debt equity ratio, debt ratio dan lain-lain. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
peneliti memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel sales growth memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel 
dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Variabel profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dividen payout 
ratio pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Variabel sales growth dan profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh dan 
signifikan terhadap variabel dividen payout ratio pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian sejenis berikutnya yaitu: 
1. Diharapkan penelitian yang akan datang menggunakan variabel-variabel bebas 
diluar sales growth dan profitabilitas seperti inflasi atau variabel lainnya. 
2. Disebabkan karena terbatasnya waktu penelitian. Disarankan pada penelitian 
selanjutnya ruang lingkup penelitian dapat diperluas sampel penelitian pada jenis-
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